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Abstrak  

Industri ritel pakaian mengalami pertumbuhan signifikan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap tren 

berpakaian. Dalam persaingan yang ketat ini, kepuasan pelanggan menjadi faktor kunci dalam mempertahankan 

keberhasilan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pelanggan Toko Pakaian Takasimura di Wangkal, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Sampel penelitian berjumlah 96 responden yang ditentukan dengan 

teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan dianalisis menggunakan uji validitas, 

reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²), dengan bantuan software 

SPSS versi 22. Hasil analisis menunjukkan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan, dengan nilai signifikansi X1 dan X2 sebesar 0,000 (< 0,05). Secara simultan, harga dan 

kualitas pelayanan juga berpengaruh signifikan dengan nilai F hitung 108,800 dan signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,701 menunjukkan bahwa 70,1% variabel kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh harga dan kualitas 

pelayanan. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi harga dan pelayanan dalam meningkatkan kepuasan pelanggan di 

sektor ritel pakaian. 

Kata kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pelanggan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan industri fashion, khususnya dalam sektor ritel pakaian mengalami peningkatan signifikan 

seiring bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penampilan sebagai bagian dari gaya hidup. 

Hal ini mendorong tumbuhnya persaingan yang semakin ketat antar pelaku usaha, termasuk bagi Toko Pakaian 

Takasimura di Wangkal Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Toko tersebut telah berdiri sejah tahun 

1993dan terus berupaya bersaing, meskipun harus menghadapi tantangan dari tren belanja online yang semakin 

marak. Berdasarkan observasi awal, ditemukan beberapa keluhan dari pelanggan, seperti ketidakjelasan harga 

akibat penggunaan sistem kode serta pelayanan yang diniai kurang ramah dan tidak responsif. Dalam kondisi ini, 

dua faktor utama yang diyakini memengaruhi kepuasan pelanggan adalah harga dan kualitas pelayanan. 

 Harga yang tejangkau dan kesesuaian manfaat yang diterima dapat memberikan nilai lebih bagi pelanggan. 

Menurut Indrasari 2019, harga merupakan nilai suatu barang atau jasa yang dinyatakan dalam bentuk uang, 

dimana pelanggan bersedia membayar demi memeproleh manfaat tertentu[1]. Selain itu seperti yang dijelaskan 

oleh septiana bahwa setiap mata uang atau barang memiliki berbagai faktor yng mempengaruhi harganya[2]. 

Harga memiliki beberapa indikator yaitu : keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, 

kesesuaian harga dengan manfaat dan harga dapat memengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan[3]. 

Dalam hal pelayanan,menurut Tjiptono menegaskan bahwa kualitas pelayanan diukur berdasarkan sejauh 

mana pelayanan tersebut mampu memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi pelanggan[4]. Selain itu menurut 

dedy junaedi 2020 menyatakan  pelayanan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berlangsung 

secara nyata terjadi melalui interaksi langsung antara orang atau dengan mesin[5]. Dalam konteks manajemen 

bisnis, kualitas pelayanan merujuk pada sejauh mana suatu layanan mampu memenuhi atau bahkan melebihi 

ekspektasi pelanggan[6]. Kualitas pelayanan memiliki beberapa indikator yaitu: bukti fisik, keandalan, daya 

tanggap, jaminan dan Empati[4]. 
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Dalam kepuasan pelanggan merujuk pada perasaan senang atau kekecewaan yang muncul ketika seseorang 

membandingkan kinerja suatu barang dengan ekspektasi yng dimilik. Menurut Moh Rasidi dan Arifin 2020 

menambahkan bahwa pelayanan yang baik tidak hanya menciptakan kepuasan sementara, tetapi juga membentuk 

loyalitas dan preferensi jangka panjang[7]. Menurut Tjiptono menambahkan bahwa jika hasil yng diterima tidak 

sesuai dengan ekspektasi, pelanggan cenderung merasa kecewa[8].juga terdapat beberapa indikator dalam 

kepuasan pelanggan yaitu: kesesuaian harapan, minat berkunjung kembali dan kesediaan merekomendasikan[3]. 

Berdasarkan yang telah dijabarkan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh harga 

dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan toko pakaian takasimura, baik secara sendiri ataupun 

bersamaan dengan harapan dapat memeberikan masuka konkret bagi pelaku usaha dalam merumuskan strategi 

bisnis yang beriorientasi pada pelanggan. 

2. Metode Penelitian 

Peneliti dalam penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Menurut sugiyono, penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih[9]. Oleh karena itu peneliti menggunakan penelitian asosiatif sesuai dengan pernyataan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. 

2.1. Populasi dan Sampel 

Unit populasi dalam riset ini mencakup pelanggan toko pakaian takasimura diketahui dengan 

menggunakan rumus cochran dikarenakan jumlah populasi yng tidak diketahui[9]. Berdasarkan dari rumus 

tersebut menunjukkan bahwa sampel penelitian yng akan digunakan yaitu sebanyak 96 pelanggan. Sampel 

ditentukan dengan melalui metode simple random samping dengan kriteria semua pelanggan yng pernah 

membeli ditoko pakaian takasimura. 

Adapun perhitungan sampel yng dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

 

 

=
1,962(0,5)(0,5)

(0,1) 2   

=
0,9604  

0,01
= 96,04  

Keterangan :  

n : jumlah sampel 

Z : harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%dengan nilai 1,96 

P : peluang benar 50% = 0,5  

Q : peluang salah 50% = 0,5 

e : tingkat kesalahan 10% = 0,1 

2.2. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mempermudah proses pengumpulan data dan menghasilkan informasi 

yang berkualitas serta terstruktur, sehingga analisis data dapat dilakukan dengan lebih efisien, maka instrument 

harus mempunyai skala[9]. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert, yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena sosial. Dengan skala 

likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. 

Tabel 1. Skala Likert 

Pilihan Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

𝑛 =
𝑍2𝑝𝑞

𝑒2
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Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju(STS) 1 

  Sumber : Sugiyono (2023) 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

suatu penelitian diperoleh langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri dalam 

bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain sedangkan Data sekunder merupakan informasi yang 

diperoleh dari sumber luar, bukan langsung dikumpulkan oleh peneliti sendiri. Biasanya, data ini didapatkan dari 

hasil penelitian sebelumnya, buku pedoman atau studi pustaka[].Berikut adalah cara yang diterapkan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi kegiatan observasi melibatkan pengamatan langsung ke lokasi sebagai objek penelitian, untuk 

mendukung penelitian yang sedang diteliti. Observasi ini berlangsung pada bulan November 2024. 

b. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

respondennya sedikit/kecil[9].Kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan desember 2024, 

Wawancara tidak dilakukan dengan responden, melainkan dilakukan dengan pihak manajemen toko. 

c. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi perangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden[9].Kuesioner yang akan disebar kepada pelanggan Toko Pakaian 

Takasimura berisi pernyataan yang terkait dengan variabel dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan. 

d. Dokumentasi dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yang 

bertujuan untuk mengumpulkan berbagai jenis data atau dokumen, seperti kertas, gambar, dan lainnya. Data 

ini berfungsi untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya atau sebagai bukti dalam proses pengumpulan 

informasi. 

2.4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah semua data dari responden berhasil 

dikumpulkan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik. 

a. Uji instrumen Penelitian terdiri dari uji validtas dan uji reabilitas uji ini untuk mengetahui apakah 

instrument penelitian yang digunakan mengukur sah atau vaid tidaknya suatu penelitian. 

b. Uji Asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas yang bertujuan untuk mengukur apakah variabel independen 

dan dependen memiliki distribusi data yang normal atau tidak. Sedangkan uji multikolineritas diakukan 

untuk mendeteksi terdapat hubungan yng kuat antar variabel independen dalam penelitian.dan uji 

heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regersi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Uji regersi linier berganda digunakan untuk 

memprediksi sejauh maan suatu variabel dapat memengaruhi variabel lainnya. 

c. Uji Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh 

penggunaan label harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan, secara parsial dan simultan. 

Yng terdiri dari uji T(Parsial), Uji F(Simultan) dan uji koefisien determinasi (R2). 

3.  Hasil dan Diskusi 

Tabel 1. Hasil Uji Intrumen Data 

Uji Instrumen Data Kriteria Pengujian Hasil Uji Instrumen Data Kesimpuan  

Uji Validtas r hitung > r tabel dengan nilai 

taraf signifikan 5% 

Seluruh item pertanyaan > 

0,361 

Seluruh item 

pernyataan valid 

Uji Reabilitas Crombarth' Alpha > 0,60 
X1 = 0,830                                      

X2 = 0,899                                      

Y  =  0,806                                     

Seluruh item 

pernyataan Reliabel 

Sumber : Data Primer SPSS.22, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 3.1. Menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada seluruh item pernyataan yang 

mengukur variabel Harga, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan memiliki nilai korelasi yang signifikan 

dengan dibuktikan nilai r hitung lebih besar dari pada nila r tabel. Hal ini menyatakan bahwa setiap pernyataan 

pada kuesioner mampu mengukur variabel Harga, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan. Oleh karena itu, 
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dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel Harga, Kualitas Pelayanan dan 

Kepuasan Pelanggan dinyatakan valid dan layak digunakan pada penelitian ini. Uji reabilitas menunjukkan 

bahwa semua instrumen penelitian setiap variabel mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item instrumen dinyatakan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 96 

Normall Palralmetersal,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 1.66507892 

Most Extreme Differences Albsolute .066 

Positive .061 

Negaltive -.066 

Test Staltistic .066 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

Sumber : Data Primer SPSS.22, dioah tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 3.2. dengan total responden 96, dapat diketahui bahwa ketiga variabel penelitian 

yang digunakan memiliki nila signifikan Kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai 0,200 > 0,05. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Harga, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Harga 0,486 2.059 
Tidak tejadi gejala mutikolineritas 

2 Kualitas Pelayanan 0,486 2.059 Tidak tejadi gejala mutikolineritas 

Sumber : Data Primer SPSS.22, diolah tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 3.3. Dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel Harga sebesar 0,486 > 0,10 

dan nilai VIF 2.059 < 10. Pada variabel Kualitas Pelayanan menunjukkan nilai tolerance 0,486 > 0,10 dan nilai 

VIF 2.059 < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada variabel Harga dan Kualitas Pelayanan tidak 

terjadi gejala multikolineritas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedasitas 

No Variabel Sig Keterangan  

1 Harga 0,278 > 0,05 tidak terjadi gejala heteroskedasitas 

2 Kualitas Pelayanan 0,458 > 0,05 tidak terjadi gejala heteroskedasitas 

Sumber : Data Primer SPSS.22, diolah tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 3.4 diatas dengan menggunakan uji Glejser dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

pada variabel Harga sebesar 0,0278 > 0,05. Dan pada variabel Kualitas Pelayanan sebesar 0,458 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi yng digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedasitas. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Betal 

1 
(Constalnt) 1.269 1.625   .781 .437 

Halrgal .394 .068 .469 5.755 .000 
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KuallitalsPelalyalnaln .252 .047 .435 5.339 .000 

al. Dependent Valrialble: KepualsalnPelalnggaln 

Sumber : Data Primer SPSS.22, diolah tahun 2025 

Berdasarkan hasil regresi yng ditunjukkan pada tabel 3.5. diperoleh persamaan regersi berikut : 

Y = a + b1X1 +b2X2 

Y = 1.269 + 0,394X1+ 0,252X2 

 Pada Tabel 3.5. hasil analisis regresi linier berganda diketahui persamaan regeresi tersebut mempunyai 

makna yaitu nila konstanta (a) memiliki nilai sebesar positif 1,269. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 

Harga dan Kualitas Pelayanan berada dalam kondisi tetap atau tidak mengalami perubahan, maka nilai variabel 

dependen tetap berada pada angka 1,296 tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas. Nilai koefisien regersi 

untuk variabel Harga (x1) memiliki nilai positif 0,394. Jika variabel Harga mengalami kenaikan satu satuan, 

sementara Kualitas Pelayanan tetap, maka kepuasan pelanggan akan meningkat sebesar 0,394. Tanda positif 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien regresi 

untuk variabel Hrga(X2) memiliki nilai positif sebesar 0,252. Jikai variabel Kualitas Pelayanan Mengalami 

kenaikan satu satuan, sementara Harga diasumsikan tetap, maka kepuasan pelanggan akan meningkat sebesar 

0,252. Tanda positif menunjukkan pengaruh yng searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Apabila variabel Harga(X1) sebesar 0,394 dan variabel Kualitas Pelayanan(X2) sebesar 0,252 mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, maka perubahan pada variabel kepuasan pelanggan(Y) naik sebesar 1 satuan juga. 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa
l 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta l 

1 

(Consta lnt) 1.269 1.625   .781 .437 

Ha lrga l .394 .068 .469 5.755 .000 

Kua llita lsPela lya lna ln .252 .047 .435 5.339 .000 

a l. Dependent Va lria lble: Kepualsa lnPela lngga ln 

Sumber : Data Primer SPSS.22, diolah tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 3.6. hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Harga (X1) diperoleh nilai t hitung 5.755 > t tabel 

1,986 dan sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel Harga (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kepuasan Pelanggan 

(Y). Uji t terhadap variabel Kualitas Pelayanan (X2) diperoleh hasil t hitung 5,339 > t tabel 1,986 dan sig 0,000 < 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya vairabel Kualitas 

Pelayanan((X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan(Y). 

Tabel 7. Hasil Uji F 

AlNOVA l

a
l 

Model Sum of Squalres Df Mea ln Squalre F Sig. 

1 Regression 616.270 2 308.135 108.800 .000b 

Residua ll 263.386 93 2.832   

Tota ll 879.656 95    

a l. Dependent Va lria lble: Kepualsa lnPela lngga ln 

b. Predictors: (Consta lnt), Kuallita lsPela lya lna ln, Ha lrgal 

 Sumber : Data Primer SPSS.22, diolah tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 3.7. hasil uji signifikansi simultan (F) diperoleh nilai F hitung 308,135 > F tabel 

3,09 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpukan bahwa variabel Harga(X1) dan Kualitas 

Pelayanan(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y). maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summa lryb 

Model R R Squa lre 

Aldjusted R 

Squa lre 

Std. Error of the 

Estima lte 

1 .837al .701 .694 1.68289 

a l. Predictors: (Consta lnt), Kuallita lsPela lya lna ln, Ha lrgal 

b. Dependent Valria lble: Kepua lsa lnPela lngga ln 

     Sumber : Data Primer SPSS.22, diolah tahun 2025 

Bedasarkan Tabel 3.8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) diperoleh R Square menunjukkan angka 

0,701 yang berarti bahwa variabel Harga dan Kualitas Pelayanan berpengaruh sebesar 70,1% terhadap variabel 

kepuasan pelanggan sedangkan 29,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Harga (X1) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel harga (X1) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,755 > t tabel 1,986, yang berarti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara harga terhadap keputusan pelanggan pada Toko Pakaian Takasimura di Wangkal Kecamatan 

Gading Kabupaten Probolinggo. Dengan hasil ini menunjukkan bahwa startegi penetapan harga yang sesuai 

dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kepuasan pelanggan. Dengan demikian hipotesis 

pertama terbuti valid dan mampu menjawab rumusan masalah pertama mengenai adanya pegaruh variabel harga 

terhadap kepuasan pelanggan. Hasil penelitian sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh indrasari bahwa harga 

adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang yang dikeluarkan pelanggan untuk 

memperoleh produk tersebut beserta pelayanannya. Dalam hal ini pelanggan akan merasa puas apabila harga 

yang dibayarkan dianggap sebanding dengan manfaat dan kualitas produk yang diterima[1]. Baatiq juga 

menjelaskan bahwa harga tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga berperan sebagai pusat 

informs yang membantu pelanggan. Jika harga dianggap terlalu tinggi tanpa dukungan manfaat yang memadai , 

maka pelanggan akan merasa tidak puas[10]. Sebaliknya harga yang dianggap adil dan kompetitif akan 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Dengan demikian harga menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kepuasan pelanggan. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,339 > t tabel sebesar 

1,986. Semaki baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak Toko Pakaian Takasimura, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan pelanggan yang dapat dicapai. Temuan ini menjawab rumusan masalah kedua 

mengenai adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. Hasil penelitian ini diperkuat 

dengan teori Tjiptono yang menyatakan bahwa pelanggan merasa puas ketika pelayanan yang diterima sesuai 

atau melebihi harapan mereka[4]. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nadila Alya Ayunani et al (2023) 

yang mengatakan bahwa kualitas pelayanan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan[11]. 

Pengaruh Harga(X1) dan Kualitas Pelayanan(X2) Terhadap Kepuasan Pelanggan(Y) 

Berdasarkan hasil analisis uji F menunjukkan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini dilihat berdasarkan uji F dengan nilai signifikansi 0,000 < 

dari 0,05 dan F hitung sebesar 108,800 > F tabel sebesar 3,09. Temuan ini menjawab rumusan masalah ketiga dan 

membuktikan bahwa harga repat yang ditawarkan dan semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka 

tingkat kepuasan pelanggan pun akan semakin meningkat. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Nursamsiah Nasutio (2022) menyimpulkan bahwa harga dan pelayanan seccara bersama sama memengaruhi 

kepuasan pelanggan[12]. Pelanggan cenderung merasa puas apabila mereka memperoleh produk dengan harga 

yang terjangkau, sesuai kualitas, serta didukung dengan pelayanan yang ramah, responsive dan professional. 

Dengan demikian, startegi pengelolaan harga dan peningkatan kualitas pelayanan secara simultan menjadi kunci 

penting dalam menciptakan dan mempertahankan kepuasan pelanggan pada Toko Pakaian Takasimura. 
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4.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan dibab sebelumnya, serta berdasarkan uji 

yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan harga terhadap kepuasan Pelanggan pada toko pakaian Takasimura di Wangkal Kecamatan Gading 

Kabupaten Probolinggo. Hal ini berdasarkan hasil uji parsial dengan nilai t hitung sebesar 5,755 > t tabel 1,986 

dengan hasil signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan Toko Pakaian Takasimura di Wangkal 

Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Hal ini berdasarkan hasil uji parsial dengan nilai t hitung 5,339 > t 

tabel 1,986 dengan hasil signifikan lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Harga dan Kualitas Pelayanan secara simultan Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Toko Pakaian Takasimura di Wangkal Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan hasil uji F yang 

diperoleh nilai F hitung 108,800 > F tabel 3,09 dengan hasil signifikan kurang dari 0,05, yang Ha diterima dan 

H0 ditolak.  
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